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Abstrak

Single parent merupakan orang tua yang memiliki dan merawat anak seorang diri tanpa pasangan dalam
menjalankan peran pengasuhan schari-hari. Kondisi berpotensi memengaruhi tumbuh kembang balita melalui
keterbatasan dukungan keluarga, pola pengasuhan, dan stimulasi yang diberikan. Meskipun demikian, penelitian
yang secara khusus menganalisis dampak status terhadap tumbuh kembang balita masih terbatas, sehingga perlu
dilakukan kajian lebih lanjut mengenai hubungan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran
tumbuh kembang balita dengan orang tua. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan
pendeketan cross sectional. Teknik sampel yang digunakan snowball sampling dengan jumlah 38 responden.
Instrumen yang digunakan adalah timbangan, stature meter serta infantometer dan Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP). Mayoritas status adalah ibu dengan 31 responden (81,6%) kemudian ayah sebanyak 7
responden (18,4%) dengan mayoritas usia 36-45 tahun sebanyak 20 responden (52,6%). Rata-rata usia balita 46,42
bulan dan didominasi dengan 22 balita perempuan (57,9%) dan 16 balita laki-laki (42,1%). Hasil status gizi balita
berdasarkan BB/TB normal sebanyak 23 balita (60,5%), hasil kurus sebanyak 2 balita (5,3%), gemuk sebanyak 9
balita (23,7%) dan sangat gemuk sebanyak 4 balita (10,5%). Hasil status gizi berdasarkan TB/U menunjukkan 20
balita normal (52,6%), 11 balita tinggi (28,9%) dan 7 balita pendek (18,4%). Hasil perkembangan dengan
interpretasi meragukan sebanyak 18 balita (47,4%) dan penyimpangan sebanyak 3 balita (7,9%). Orang tua
diharapkan mendapatkan motivasi dan edukasi terkait pentingnya memantau status gizi pada balita dan dapat
memberikan stimulasi yang cukup untuk perkembangan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel
yang lebih besar dan metode korelasional untuk mengkaji faktor lain serta hubungan status orang tua dengan
tumbuh kembang balita.

Kata kunci: Balita, perkembangan anak, single parent, status gizi.
Abstract

Single parents are individuals who raise and care for their children independently without a partner in daily
caregiving roles. This condition may affect toddler growth and development due to limited family support,

parenting practices, and stimulation. However, research specifically examining the impact of single-parent status
on toddler growth and development remains limited. This study aimed to describe the growth and development of
toddlers raised by s. A descriptive quantitative study with a cross-sectional design was conducted using snowball
sampling, involving 38 respondents. Data were collected using a weighing scale, stature meter, infantometer, and
the Pre-Screening Developmental Questionnaire (KPSP). Most s were mothers (81.6%), predominantly aged 36—
45 years. The mean age of toddlers was 46.42 months, with a higher proportion of girls (57.9%). Based on weight-
for-height, 60.5% of toddlers had normal nutritional status, while 23.7% were overweight and 10.5% obese.

Height-for-age assessment showed 52.6% normal, 28.9% tall, and 18.4% stunted. Developmental assessment
indicated questionable development in 47.4% of toddlers and developmental deviation in 7.9%. Single parents

are encouraged to receive education on nutritional monitoring and adequate stimulation. Future studies should
involve larger samples and use correlational methods to further examine this relationship.

Keywords: toddlers, child development, single parent, nutritional status.
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PENDAHULUAN

Usia 0-5 tahun merupakan masa emas (golden age) perkembangan anak yang
memerlukan stimulasi optimal untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan. Pada
keluarga dengan orang tua , pemberian stimulasi sering menghadapi keterbatasan akibat peran
ganda dan keterbatasan waktu dalam pengasuhan, sehingga berpotensi memengaruhi tumbuh
kembang anak (Setiowati, 2020). World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa
tumbuh kembang anak harus dipahami dan dipantau sejak masa konsepsi hingga dewasa. Fase
kritis pada awal kehidupan menjadi titik awal penting dalam pemberian pendidikan tumbuh
kembang yang holistik dan berkualitas melalui kegiatan stimulasi, deteksi, serta intervensi dini.
Pendekatan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya keterlambatan atau gangguan
perkembangan yang berdampak jangka panjang. Oleh karena itu, pemantauan tumbuh
kembang balita menjadi fokus penting dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan anak
(Hasyim & Saputri, 2021).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan bahwa balita adalah anak usia
12-59 bulan, yang termasuk kelompok usia dengan risiko tinggi terhadap gangguan
pertumbuhan dan perkembangan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2016). Masa
balita merupakan periode penting karena proses tumbuh kembang berlangsung sangat cepat
dibandingkan usia selanjutnya. Jumlah balita di Indonesia yang mencapai sekitar 10% dari total
penduduk menunjukkan bahwa kualitas tumbuh kembang kelompok ini perlu mendapat
perhatian serius. Pemenuhan gizi, stimulasi, serta deteksi dini tumbuh kembang menjadi
langkah penting untuk mencegah gangguan sejak dini (Akbar et al., 2020; Yulianti et al., 2018).
Faktor tumbuh kembang anak dibedakan menjadi internal, seperti genetik dan postur tubuh,
serta eksternal, seperti lingkungan pengasuhan dan stimulasi. Lingkungan keluarga berperan
besar dalam membentuk perkembangan anak, termasuk pemberian perhatian, rangsangan, dan
keterlibatan orang tua (Kemenkes, 2016).

Keluarga sebagai sistem sosial terkecil yang disatukan oleh kebersamaan dan keintiman
memiliki peran sentral dalam pembentukan perkembangan anak (Friedman & R.Bowden,
2010). Faktor keluarga berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan balita, apabila
keluarga tidak lengkap maka dalam pemberian stimulasi terhadap anak tidak maksimal.
Penelitian Cholifah et al (2016) menunjukkan adanya hubungan stabilitas rumah tangga dengan
perkembangan anak, sedangkan Najihah et al (2021) menambahkan bahwa pola pengasuhan

dan pekerjaan ibu juga berpengaruh pada perkembangan anak.
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WHO (2018) melaporkan lebih dari 200 juta anak balita di dunia tidak mencapai potensi
perkembangan optimal, dengan prevalensi di Indonesia sekitar 29,9%. UNICEF (2015)
mencatat 27,5% anak mengalami gangguan perkembangan motorik. Sementara itu, masalah
gizi masih tinggi, dengan data 2022 menunjukkan 148,1 juta anak mengalami stunting, 45 juta
wasting, dan 37 juta overweight (WHO, 2022). Data BPS (2023) menunjukkan jumlah anak
usia dini di Indonesia mencapai 30,2 juta jiwa (10,91% penduduk). Dari jumlah tersebut, cukup
banyak yang hidup bersama orang tua tunggal. Persentase ibu tunggal jauh lebih tinggi
(14,84%) dibandingkan ayah tunggal (4,05%). Secara global, 8% rumah tangga dikepalai oleh
, 84% di antaranya ibu tunggal (Make Mothers Matter, 2023). Di AS, hampir seperempat anak
tinggal bersama orang tua tunggal, tertinggi di dunia (Kramer, 2019). Di Indonesia, BPS (2021)
melaporkan 7,48% anak usia dini tinggal dengan salah satu orang tua karena perceraian,
kematian pasangan, atau bekerja di luar kota/negeri.

BPS (2021) menyebutkan terdapat sebanyak 7,48% anak usia dini yang tinggal
bersama orang tua tunggal, yakni bersama ayah atau ibu kandungnya saja. BPS menyebutkan
kondisi ini mungkin terjadi ketika ayah atau ibu kandung tidak tercatat sebagai anggota rumah
tangga dikarenakan meninggal dunia (diakibatkan karena musibah seperti kecelakaan kerja
sampai kondisi wabah Covid-19 pada tahun 2020-2023), bercerai/berpisah, atau bekerja di luar
kota/ negeri yang tidak rutin setahun sekali pulang ke rumah. Perawat memiliki peran penting
dalam pengkajian tumbuh kembang anak, deteksi dini masalah perkembangan, serta pemberian
edukasi kepada orang tua. Selain itu, perawat juga berperan sebagai peneliti untuk
meningkatkan kualitas praktik keperawatan anak melalui penelitian berbasis bukti.
Keterlibatan perawat dalam penelitian tumbuh kembang anak sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas asuhan keperawatan. Peran ini menjadi relevan dalam konteks keluarga
dengan kondisi khusus seperti (Ningsih et al., 2022).

Hasil studi pendahuluan pada 5 balita dengan orang tua tunggal menunjukkan variasi
status gizi: 3 normal, 1 gemuk, 1 sangat gemuk. Berdasarkan tinggi badan/usia, 2 balita pendek,
3 normal. Hasil KPSP menunjukkan 1 penyimpangan, 2 meragukan, 2 sesuai. Beberapa
penelitian menunjukkan hasil berbeda terkait dampak. Kumalasari & Nurhasanah (2020)
menemukan sebagian besar anak dengan ayah tunggal memiliki pertumbuhan fisik normal,
namun perkembangan kognitif dan sosial cenderung bermasalah. Sebaliknya, Syamsul et al
(2019). menyatakan perceraian tidak terlalu memengaruhi tumbuh kembang fisik anak karena
masih ada dukungan keluarga. Namun, penelitian Srinahyanti (2018) menunjukkan perceraian

berpengaruh negatif pada emosi, perilaku sosial, dan kesehatan anak, bergantung pada sikap
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orang tua pasca perceraian. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul “Gambaran Tumbuh Kembang Balita Dengan Orang Tua Single Parent.”

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menggambarkan kondisi
pertumbuhan dan perkembangan balita secara objektif melalui pengukuran dan angka
(Sugiyono & Puspandhani, 2020). Desain cross-sectional digunakan karena pengukuran
variabel dilakukan pada satu waktu tanpa tindak lanjut, sehingga sesuai untuk memperoleh
gambaran status gizi dan perkembangan balita secara aktual (Adiputra et al., 2021). Penelitian
ini memiliki satu variabel utama, yaitu tumbuh kembang balita dengan orang tua , yang
dianalisis secara deskriptif tanpa membedakan variabel independen dan dependen. Aspek
pertumbuhan meliputi status gizi berdasarkan BB/TB dan TB/U, sedangkan aspek
perkembangan meliputi motorik kasar, motorik halus, bahasa/bicara, serta sosialisasi dan
kemandirian.

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Ciganjur, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan
pada bulan April-Juni 2024. Populasi penelitian adalah seluruh balita dengan orang tua yang
berdomisili di wilayah tersebut, berjumlah 38 balita berdasarkan data RW dan kader Posyandu.
Teknik pengambilan sampel menggunakan snowball sampling, karena populasi bersifat khusus
dan tidak terdata secara formal. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh responden
secara bertahap melalui rekomendasi kader Posyandu dan responden sebelumnya, sehingga
efektif digunakan pada kelompok dengan karakteristik terbatas (Lenaini, 2021). Pengumpulan
data dilakukan secara door to door sesuai domisili responden.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah balita usia 659 bulan dengan orang tua
yang tinggal di Kelurahan Ciganjur dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi meliputi
balita dengan gangguan perkembangan kongenital yang terdiagnosis medis serta orang tua atau
pengasuh yang tidak bersedia mengikuti penelitian. Jumlah sampel minimal ditentukan
menggunakan rumus Lemeshow dan diperoleh sebanyak 33 balita, dengan penambahan 10%
sampel cadangan, sehingga total sampel menjadi 37 balita, dan pada pelaksanaan didapatkan
38 responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran langsung pertumbuhan dan
skrining perkembangan. Pengukuran berat badan menggunakan timbangan bayi dan
timbangan injak yang telah dikalibrasi, sedangkan panjang/tinggi badan diukur
menggunakan infantometer dan stature meter sesuai usia balita. Penilaian perkembangan
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dilakukan menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) sesuai pedoman
SDIDTK Kementerian Kesehatan, karena merupakan instrumen standar nasional yang valid
dan praktis untuk deteksi dini perkembangan balita (Kemenkes, 2016). Analisis data
dilakukan secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan persentase untuk
menggambarkan karakteristik responden, status gizi, serta hasil perkembangan yang
dikelompokkan menjadi kategori sesuai, meragukan, dan penyimpangan (Notoatmodjo,
2018). Penelitian ini telah memperoleh izin etik dan menerapkan prinsip etika penelitian
meliputi penghormatan terhadap martabat manusia, berbuat baik dan tidak merugikan, serta

keadilan (Sugiyono & Puspandhani, 2020).

HASIL

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik orang tua di Kelurahan
Ciganjur (n=38)

. Frekuensi
Karaktersitik N %
Usia
17-25 tahun (Remaja Akhir) 2 5,3%
26-35 tahun (Dewasa Awal) 14 36,8%
36-45 tahun (Dewasa Akhir) 20 52,6%
46-55 tahun (Lansia Awal) 2 5,3%
Status Orang Tua
Ayah 7 18,4%
Ibu 31 81,6%
Pendidikan
Dasar (SD/MI/SMP/MTS) 13 34,2%
Menengah (SMA/MA/SMK/SLTA/SEDERAIJAT) 20 52.6%
Tinggi (Diploma/Sarjana/Magister/Doktor/Spesialis) 5 13,2%
Status Pekerjaan
Bekerja 22 57,9%
Tidak Bekerja 16 42,1%
Pendapatan
<5.000.000 (dibawah UMR) 30 78,9%
5.000.000 (UMR) 3 7,9%
>5.000.000 (diatas UMR) 5 13,2%
Penyebab
Perceraian 14 36,8%
Kematian 21 55,3%
Lainnya 3 7,9%

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 1 menunjukkan distribusi responden dari 38 orang tua memiliki usia mayoritas
pada kategori dewasa akhir dengan rentang usia 36-45 tahun sebanyak 20 responden (52,6%).
Pada status orang tua paling banyak yaitu single mother sebanyak 31 responden (81,6%).
Pendidikan orang tua mayoritas pada tingkat menengah sebanyak 20 responden (52,5%).
Orang tua lebih banyak yang bekerja dengan 22 responden (57,9%) dengan tingkat pendapatan
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paling banyak dibawah UMR dengan 30 responden (78,9%). Penyebab orang tua mengalami

mayoritas akibat kematian dengan 21 responden (55,3%).

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan karakteristik balita di Kelurahan Ciganjur (n=38)

Karakteristik Hasil
Mean + SD 46,42 + 14,890
Usia (dalam bulan) Tertua 60 bulan
Termuda 12 bulan
Jeni Kelamin N %
Laki-laki 16 42,1 %
Perempuan 22 57,9 %

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 2 menunjukan distribusi usia balita dalam bulan memiliki usia rata-rata 46,42 +

14,890 dengan balita termuda 12 bulan dan tertua 60 bulan. Frekuensi balita perempuan lebih
banyak dengan 22 responden (57.9%) sedangkan laki-laki 16 responden (42.1%).
Tabel 3. Gambaran Status Gizi Balita (BB/TB dan TB/U) di Kelurahan Ciganjur (n=38)

. . Frekuensi
Status Gizi N %
Berdasarkan BB/TB
Normal 23 60,5%
Kurus 2 5,3%
Gemuk 9 23,7%
Sangat Gemuk 4 10,5%
Berdasarkan TB/U
Normal 20 52,6%
Tinggi 11 28,9%
Pendek 7 18,4%

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 3 menyajikan distribusi status gizi BB/TB balita dengan orang tua didapatkan

hasil mayoritas dengan status gizi normal sebanyak 23 balita (60,5%). Hasil status gizi TB/U

paling banyak pada kategori normal dengan 20 balita (52,6%).

Tabel 4. Gambaran Perkembangan Balita Berdasarkan Pemeriksaan KPSP di Kelurahan

Ciganjur (n=38)

Frekuensi
Perkembangan N %
Sesuai 17 44,7%
Meragukan 18 47,4%
Penyimpangan 3 7,9 %

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4 menunjukan hasil perkembangan dari skrining menggunakan KPSP. Hasil

interpretasi perkembangan paling banyak adalah meragukan dengan 18 balita (47,4%), sesuai

sebanyak 17 balita (44,7%) dan terdapat 3 balita penyimpangan (7,9%).
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Tabel 5. Gambaran Karakteristik Orang Tua Single Parent Dengan Hasil Perkembangan
Berdasarkan Pemeriksaan KPSP di Kelurahan Ciganjur (n=38)

Hasil Perkembangan Skrining KPSP

Status Orang

Tua Sesuai Meragukan Penyimpangan
N % N % N %

Ayah 5 13,2% 1 2,6% 1 2,6%

Ibu 12 31,6% 17 44,7% 2 5,3%

Pendidikan

Orang Tua

Dasar 5 13,2% 6 15,8% 2 5,3%

Menengah 10 26,3% 9 23,7% 1 2,6%

Tinggi 2 5,3% 3 7,9% 0 0%

Pendapatan

Dibawah UMR 14 36,8% 14 36,8% 2 5,3%

UMR 0 0% 2 5,3% 1 2,6%

Diatas UMR 3 7,9% 2 5,3% 0 0%

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 5 menunjukkan gambaran perkembangan balita dari orang tua pada karakteristik
pertama balita dari ibu tunggal mayoritas hasil perkembangannya meragukan dengan 17 balita
(44,7%) sedangkan pada ayah tunggal mayoritas sesuai dengan 5 balita (13,2%). Namun, dari
kedua tersebut memiliki hasil balita yang penyimpangan dengan balita dari ayah tunggal 1
orang dan balita dari ibu tunggal 2 orang.

Pada orang tua dengan pendidikan dasar memiliki hasil interpretasi perkembangan
meragukan sebanyak 6 balita (15,8%) dan hasil interpretasi penyimpangan sebanyak 2 balita
(5,3%). Orang tua dengan pendidikan menengah memiliki hasil interpretasi perkembangan
meragukan sebanyak 9 balita (23,7%) dan hasil interpretasi perkembangan penyimpangan
sebanyak 1 balita (2,6%).

Tabel menunjukkan bahwa orang tua dengan pendapatan dibawah UMR memiliki 14
balita (36,8%) dengan hasil interpretasi perkembangan sesuai, hasil 14 balita (36,8%) dengan
hasil interpretasi perkembangan meragukan dan sisanya memiliki hasil interpretasi
penyimpangan 2 balita (5,3%). Pada orang tua dengan pendapatan UMR memiliki hasil
interpretasi perkembangan balita meragukan sebanyak 2 balita (5,3%) dan hasil penyimpangan
1 balita (2,6%). Orang tua dengan pendapatan diatas UMR memiliki hasil interpretasi
perkembangan meragukan sebanyak 2 balita (5,3%).

PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Orang Tua Single Parent
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Usia orang tua dalam penelitian ini didominasi kelompok dewasa akhir, yang secara
perkembangan berada pada fase kematangan psikologis dan sosial. Pada fase ini, individu
umumnya telah memiliki pengalaman hidup, kemampuan pengambilan keputusan, serta
tanggung jawab keluarga yang lebih stabil dibandingkan usia dewasa awal (Utari. 2020).
Temuan ini sejalan dengan data BPS yang menunjukkan bahwa status cerai hidup dan cerai
mati banyak terjadi pada kelompok usia produktif hingga dewasa akhir, baik akibat perceraian
maupun kematian pasangan BPS (2023). Kerentanan perceraian pada usia pernikahan tertentu
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ketidakharmonisan rumah tangga, masalah ekonomi,
hingga krisis moral, yang pada akhirnya berdampak pada perubahan struktur keluarga dan pola
pengasuhan anak (Julijanto et al., 2016).

Status single parent dalam penelitian ini lebih banyak dijalani oleh ibu dibandingkan
ayah. Kondisi ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
single mother lebih dominan dibandingkan single father Lestari & Amaliana (2020). Secara
sosiokultural, perempuan cenderung mempertahankan peran pengasuhan pasca perceraian atau
kematian pasangan, sementara laki-laki lebih sering menikah kembali atau menyerahkan
pengasuhan kepada keluarga besar (Mufidah, 2014). Budaya patriarki yang masih kuat di
masyarakat turut memperkuat anggapan bahwa pengasuhan anak merupakan tanggung jawab
utama ibu, sedangkan ayah berperan sebagai pencari natkah (Lestari & Amaliana, 2020).
Kondisi ini berdampak pada beban pengasuhan yang lebih besar pada ibu single parent, baik
secara fisik, emosional, maupun sosial.

Dari aspek pendidikan, orang tua single parent dalam penelitian ini umumnya memiliki
tingkat pendidikan menengah. Pendidikan berperan penting dalam membentuk pengetahuan,
sikap, dan keterampilan orang tua dalam memberikan pengasuhan dan stimulasi perkembangan
anak. Pendidikan yang memadai memungkinkan orang tua lebih mudah menerima informasi
kesehatan, memahami kebutuhan tumbuh kembang anak, serta memanfaatkan layanan
kesehatan yang tersedia. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional yang menekankan pentingnya pendidikan dasar sebagai fondasi pengembangan
individu (PerPres, 2003). Namun demikian, pendidikan yang cukup tidak selalu menjamin
optimalnya pengasuhan apabila tidak diimbangi dengan dukungan sosial dan ekonomi yang
memadai.

Sebagian besar orang tua single parent harus menjalankan peran ganda sebagai
pengasuh sekaligus pencari nafkah. Kondisi ini menimbulkan tantangan tersendiri, terutama

dalam pembagian waktu antara bekerja dan mendampingi anak. Penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa orang tua tunggal, khususnya ibu, cenderung bekerja untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, yang berpotensi mengurangi waktu interaksi dan stimulasi
langsung pada anak (Rika & Risdayati (2017; Rahayu, 2018). Selain itu, keterbatasan
pendapatan yang umumnya berada di bawah standar upah minimum dapat berdampak pada
pemenuhan gizi, akses layanan kesehatan, serta kualitas lingkungan pengasuhan anak
(Romadhon, 2011).

Penyebab utama seseorang menjadi orang tua tunggal dalam penelitian ini adalah
kematian pasangan. Hal ini senada dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
orang tua single parent paling banyak karena kematian (Sary, 2021). Kondisi ini memiliki
dampak psikologis dan sosial yang berbeda dibandingkan perceraian, baik bagi orang tua
maupun anak. Kematian pasangan seringkali terjadi secara tiba-tiba dan dapat menimbulkan
tekanan emosional serta perubahan peran secara mendadak. Tingginya angka kematian laki-
laki, baik akibat kecelakaan kerja maupun pandemi Covid-19, turut berkontribusi terhadap
meningkatnya jumlah ibu tunggal (Agus Styawan, 2020). Situasi ini memperkuat urgensi
dukungan kesehatan, sosial, dan edukasi bagi orang tua single parent agar tetap mampu
memberikan pengasuhan dan stimulasi yang optimal bagi tumbuh kembang balita.
Gambaran Karakteristik Balita

Hasil analisa didapatkan bahwa rata-rata usia balita 46,42 bulan. Penelitian sebelumnya
memiliki rentang usia balita yang berbeda dengan rata-rata usia 41,16 bulan (Monica et al.,
2020). Karakteristik balita berdasarkan analisa data terdapat laki-laki 42,1% dan perempuan
57,9%. Hal ini didukung berdasarkan data dari laporan BPS (2022) bahwa jenis kelamin balita
yang tinggal bersama orang tua single parent paling banyak perempuan dibanding dengan laki-
laki.

Gambaran Tumbuh Kembang Balita dengan Orang Tua Single Parent

Status gizi balita tidak normal pada keluarga orang tua tunggal dapat berkaitan erat
dengan kondisi sosial ekonomi keluarga. Pendapatan keluarga berpengaruh terhadap
kemampuan orang tua dalam menyediakan pangan yang beragam, bergizi, dan seimbang bagi
anak. Penelitian Radiani & Oktaviani (2023) serta Khayati & Sundari (2021) menyebutkan
bahwa keterbatasan ekonomi dapat menyebabkan rendahnya kualitas dan kuantitas asupan gizi
balita, sehingga meningkatkan risiko terjadinya gizi kurang maupun gangguan pertumbuhan
seperti stunting. Sebaliknya, pendapatan yang lebih tinggi tanpa disertai pengetahuan gizi yang
baik juga dapat memicu pola makan berlebih dan tidak seimbang yang berdampak pada gizi

lebih.
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Selain faktor ekonomi, pengetahuan gizi orang tua, khususnya ibu, memiliki peran
penting dalam menentukan status gizi balita. Ibu dengan pengetahuan gizi yang kurang
cenderung belum mampu memilih jenis, porsi, dan frekuensi makanan yang sesuai dengan
kebutuhan tumbuh kembang anak. Penelitian Lestari & Sadewa (2023) menunjukkan bahwa
rendahnya pengetahuan gizi ibu berhubungan dengan meningkatnya risiko stunting pada balita.
Hal ini menegaskan bahwa pemahaman orang tua terhadap gizi seimbang menjadi faktor kunci
dalam pencegahan masalah gizi, meskipun kondisi ekonomi keluarga relatif baik. Selain itu,
tingkat pengetahuan yang baik tidak selalu diikuti dengan perilaku kesehatan yang optimal,
karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan dukungan sosial (Handayani dan Khamadika,
2024).

Hasil skrining perkembangan balita menunjukkan bahwa temuan perkembangan yang
belum optimal masih cukup sering dijumpai pada keluarga orang tua tunggal. Kondisi
perkembangan dengan interpretasi meragukan menggambarkan bahwa balita belum
sepenuhnya mencapai tahapan perkembangan sesuai usianya dan memerlukan pemantauan
serta stimulasi lanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kumalasari & Nurhasanah
(2020). yang juga melaporkan dominasi hasil perkembangan meragukan dan penyimpangan
pada balita, sehingga menegaskan bahwa kelompok ini merupakan populasi yang rentan
terhadap keterlambatan perkembangan.

Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh kualitas pengasuhan yang diterima di
lingkungan keluarga. Ibu memiliki peran penting dalam pengasuhan sehari-hari, terutama
dalam pendisiplinan dan pemberian stimulasi perkembangan. Namun, pengasuhan yang kurang
sensitif terhadap kebutuhan anak dapat berdampak pada rendahnya kemampuan kognitif anak
(Hallers-Haalboom et al, 2016; Nisa et al, 2022). Di sisi lain, keterlibatan ayah dalam
pengasuhan terbukti memberikan manfaat positif terhadap perkembangan kognitif, emosional,
sosial, dan kesehatan anak secara menyeluruh (Hidayati et al., 2015). Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan figur pengasuh yang responsif dan konsisten lebih berpengaruh
dibandingkan hanya peran jenis kelamin pengasuh.

Perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh lingkungan pengasuhan (Kementrian
Kesehatan RI, 2016). Perbedaan hasil perkembangan berdasarkan orang tua yang mengasuh
berkaitan dengan pola asuh, beban peran, serta tingkat stres yang dialami orang tua tunggal.
Penelitian di Inggris menunjukkan bahwa kondisi single parent dapat memengaruhi pola
pengasuhan dan berdampak pada perkembangan anak (Haux et al., 2020). Asriyani et al (2023)

juga menjelaskan bahwa perbedaan pendekatan pengasuhan antara ayah dan ibu single parent
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dapat memengaruhi hasil perkembangan anak. Selain itu, stres pengasuhan pada ibu single
parent akibat tidak adanya peran pasangan dapat menjadi faktor risiko terjadinya hambatan
perkembangan anak (Dyches et al., 2016). Oleh karena itu, dukungan psikososial, edukasi
pengasuhan, dan stimulasi perkembangan menjadi sangat penting untuk mencegah terjadinya
penyimpangan perkembangan pada balita.

Penelitian Sunanti & Nurasih (2016) menyatakan bahwa rendahnya tingkat pendidikan
orang tua merupakan salah satu faktor penghambat perkembangan balita karena keterbatasan
dalam mencari dan memahami informasi kesehatan. Pendidikan yang lebih tinggi
memungkinkan orang tua memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang lebih baik
dalam pengasuhan, termasuk dalam mengenali tanda keterlambatan perkembangan serta
melakukan upaya pencegahan sejak dini.

Selain itu, keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam proses
belajar dan perkembangan. Orang tua berperan sebagai pendidik awal yang membentuk pola
pikir, perilaku, dan kemampuan dasar anak. Lingkungan keluarga yang mendukung, ditunjang
oleh tingkat pendidikan orang tua yang memadai, akan memudahkan pemberian stimulasi
perkembangan yang tepat (Erzad, 2018). Oleh karena itu, peningkatan edukasi dan
pendampingan kepada orang tua, khususnya orang tua tunggal dengan tingkat pendidikan
rendah, menjadi penting untuk mendukung tumbuh kembang balita secara optimal.

Krisis keuangan merupakan permasalahan yang umum dialami oleh keluarga dengan
orang tua tunggal. Keterbatasan pendapatan dapat berdampak pada kualitas dan kuantitas
makanan yang disediakan bagi anak, sehingga berpotensi memengaruhi status gizi balita
(Marimbi, 2010). Status gizi yang tidak optimal diketahui berhubungan dengan keterlambatan
perkembangan, baik motorik, kognitif, maupun sosial emosional (Khulafa’ur Rosidah &
Harsiwi, 2019). Selain itu, tekanan ekonomi juga dapat menurunkan kemampuan orang tua
dalam memberikan stimulasi yang konsisten karena fokus utama tertuju pada pemenuhan
kebutuhan finansial.

Penelitian lain menunjukkan bahwa anak yang dibesarkan oleh single mother cenderung
mengalami penurunan sumber daya ekonomi dan dukungan pengasuhan, yang berdampak
negatif pada perkembangan kognitif anak (Harkness et al., 2020). Namun demikian, beberapa
studi menyebutkan bahwa pendapatan keluarga tidak selalu berhubungan langsung dengan
hasil perkembangan balita, karena faktor lain seperti pola asuh, kualitas interaksi orang tua—

anak, serta dukungan lingkungan juga berperan penting (Khairani et al., 2020). Hal ini
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menunjukkan bahwa meskipun pendapatan merupakan faktor penting, perkembangan balita
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai aspek biopsikososial.
Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya keterbatasan selama berjalannya penelitian. Berikut
merupakan penjabaran dari keterbatasan penelitian ini yaitu jumlah responden yang sedikit
pada penelitian ini hanya terdapat 38 responden sehingga masih diperlukan jumlah responden
yang lebih besar lagi.
Implikasi Keperawatan

Implikasi keperawatan dari hasil penelitian ini menekankan peran perawat anak dan
komunitas dalam melakukan pengkajian tumbuh kembang balita secara komprehensif pada
keluarga single parent melalui pemantauan status gizi dan skrining perkembangan secara
berkala. Perawat berperan sebagai edukator dengan memberikan penyuluhan kepada orang tua
single parent mengenai pemenuhan gizi seimbang, pola asuh yang responsif, serta stimulasi
perkembangan sesuai usia anak. Selain itu, perawat juga berperan sebagai konselor dan
koordinator layanan kesehatan dengan mengarahkan balita yang memiliki hasil skrining
meragukan atau penyimpangan untuk mendapatkan tindak lanjut dan intervensi dini, sehingga

masalah tumbuh kembang dapat dicegah dan ditangani secara optimal.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik orang tua single parent di Kelurahan
Ciganjur didominasi oleh ibu pada usia dewasa produktif dengan latar belakang pendidikan
menengah, sebagian besar bekerja, dan memiliki pendapatan yang relatif terbatas, sementara
balita yang diasuh berada pada usia prasekolah dengan komposisi jenis kelamin yang relatif
seimbang. Gambaran pertumbuhan balita pada keluarga single parent secara umum berada
pada kategori normal, meskipun masih ditemukan kondisi gizi tidak seimbang yang berkaitan
dengan keterbatasan ekonomi dan pengetahuan gizi orang tua. Perkembangan balita
menunjukkan variasi, mulai dari sesuai hingga meragukan dan penyimpangan, yang
dipengaruhi oleh lingkungan pengasuhan, tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, serta peran
orang tua dalam memberikan stimulasi. Karakteristik orang tua single parent, khususnya
pendidikan dan pendapatan, berperan penting dalam membentuk pola asuh dan kualitas
stimulasi yang berdampak pada perkembangan anak, meskipun tidak semua keterbatasan

ekonomi selalu berujung pada gangguan perkembangan.
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Temuan ini menegaskan bahwa keluarga single parent membutuhkan dukungan edukasi
dan pendampingan tumbuh kembang balita pada keluarga single parent melalui skrining rutin,
konseling gizi, dan stimulasi perkembangan yang sesuai usia untuk mencegah risiko gangguan
sejak dini. Tenaga kesehatan diharapkan berperan aktif dalam upaya promotif dan preventif,
terutama pada keluarga dengan keterbatasan ekonomi dan sumber daya pengasuhan. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas serta menggunakan desain analitik
untuk mengkaji faktor risiko lain yang memengaruhi tumbuh kembang balita pada keluarga
single parent. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar,
wilayah yang lebih luas, serta menggunakan desain korelasional atau analitik untuk mengkaji
hubungan sebab akibat antara karakteristik orang tua single parent dan tumbuh kembang balita

secara lebih mendalam.
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